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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan modul CNC PU-
2A yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran program mastercam dalam 
meningkatkan kompetensi mahasiswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pe-
ngembangan yang dilakukan dengan menggunakan model Dick dan Carey. Subjek pe-
nelitian meliputi pakar, dosen pembina praktek mesin bubut CNC, dan satu offering 
mahasiswa S1 PTM UM yang menempuh matakuliah CNC Lanjut dalam uji keterba-
caan mahasiswa. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa penilaian terhadap modul 
berdasarkan butir instrumen modul yang dikembangkan memiliki persentase validasi 
ahli mencapai 91,67% dan persentase uji coba lapang mencapai 81,67%. Berdasarkan 
kriteria tingkat validitas maka modul yang dikembangkan termasuk dalam tingkat 
yang valid dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Kata-kata Kunci: kompetensi mahasiswa, mastercam, mesin bubut CNC, modul 
belajar 
Abstract: The Development of CNC PU-2A Module Based on Mastercam for En-
hancing the Student Competence in the CNC Lathe Practice. The aim of this study 
is to evaluate the feasibility of CNC PU-2A module based on mastercam program to 
improve the students’ competence. This research used the development research me-
thods adopted from Dick and Carey model. The research subjects are experts, lec-
turers of CNC course, and a class of PTM UM undergraduate students who take Ad-
vanced CNC course. The results showed that the module evaluation based on the in-
strument and the field test indicate that the module obtains the expert validation per-
centage of  91.67% and 81.67%, respectively. Based on the validity level criteria, the 
module is included in the valid level so that it is feasible to be applied in the teaching-
learning activity. 
Keywords: student competence, mastercam, CNC lathes, learning modules 
erbagai upaya telah dikembangkan 
untuk memperbaiki kualitas pembel-
ajaran, diantaranya dapat dilakukan de-
ngan mengembangkan media pembelajar-
an yang berbentuk bahan ajar. Menurut 
Suryosubroto (2009) mengatakan bahwa 
penyediaan media pengajaran yang ber-
macam-macam akan sangat berguna bagi 
anak untuk belajar sesuai dengan cara 
belajar yang berbeda-beda. Pembaruan 
B 
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sistem pengajaran menuju kepada indivi-
dualized instruction sudah dilakukan an-
tara lain dilaksanakannya pengajaran de-
ngan modul (modular instruction) dan 
pengajaran berprogram (modular instruc-
tion). 
Peran bahan ajar yang sangat vital 
dalam proses belajar mengajar. Dalam 
proses pembelajaran, kualitas hasil di-
pengaruhi oleh suasana dan sumber bel-
ajar. Modul pembelajaran merupakan sa-
lah satu sumber belajar yang ada. Modul 
merupakan seperangkat bahan ajar man-
diri yang disajikan dengan cara sistematis 
(Depdiknas, 2004). Bahan ajar dapat di-
maknai sebagai materi atau kajian pel-
ajaran yang dirangkai dengan cara yang 
utuh serta terstruktur berdasarkan prin-
sip-prinsip pembelajaran yang diterapkan 
dosen/guru dan mahasiswa/siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Terdapat banyak 
bahan ajar yang dapat membantu pebel-
ajar maupun guru/dosen dalam proses 
belajar diantaranya adalah modul. Modul 
merupakan bahan ajar cetak yang dide-
sain oleh guru/dosen untuk peserta didik 
agar dapat dipelajari secara mandiri tanpa 
bimbingan guru/dosen karena modul te-
lah disajikan secara terstruktur dengan 
baik. Kualitas modul dapat ditinjau dari 
beberapa aspek, yaitu: (1) aspek kelayak-
an isi, yang meliputi: kesesuaian dengan 
standar kompetensi  dan kompentensi da-
sar, kesesuaian dengan perkembangan pe-
belajar, kesesuaian dengan kebutuhan ba-
han ajar, kebenaran substansi materi 
pembelajaran, manfaat untuk penambah-
an wawasan, kesesuaian dengan nilai mo-
ral dan nilai-nilai sosial, (2) aspek kela-
yakan bahasa, yang meliputi: kejelasan 
informasi, keterbacaan, kesesuaian de-
ngan kaidah bahasa Indonesia yang benar 
dan baik, penggunaan bahasa secara efi-
sien dan efektif (singkat dan jelas), (3) 
aspek kelayakan penyajian, meliputi: ke-
jelasan tujuan atau indikator yang akan 
dicapai, urutan sajian, daya tarik, pem-
berian motivasi, interaksi (pemberian 
stimulus dan respon), kelengkapan infor-
masi, (4) aspek kelayakan, meliputi: 
penggunaan huruf (ukuran dan jenis), 
tampilan atau tata letak, foto, ilustrasi, 
gambar, dan desain tampilan. 
Pembelajaran dengan modul pada 
prinsipnya merupakan metode pembel-
ajaran secara mandiri dengan menitikbe-
ratkan pada penguasaan kompetensi me-
lalui bahan kajian yang dipelajari pebel-
ajar yang dilaksanakan dalam selang 
waktu tertentu menyesuaikan dengan 
kondisi dan potensinya. Belajar sistem 
modul ini adalah proses belajar yang ber-
fokus pada aktivitas belajar mandiri dari 
pebelajar. Belajar mandiri merupakan 
proses belajar dari pebelajar yang secara 
mandiri mengambil langkah inisiatif 
menganalisis secara mandiri kebutuhan 
belajarnya, menentukan dan merumuskan 
tujuan belajarnya, mengidentifikasi sum-
ber-sumber belajar, menyeleksi dan me-
laksanakan strategi belajarnya serta mem-
berikan penilaian terhadap hasil belajar-
nya (Prabowo dan Palupi, 2013). 
Penggunaan modul dalam proses 
belajar mengajar dapat menghasilkan ke-
giatan pembelajaran yang lebih terorgani-
sir lebih baik, mandiri, tuntas, dan de-
ngan hasil belajar yang jelas. Modul da-
pat merangsang pebelajar lebih tertarik 
dalam belajar dan dapat memulai belajar 
bertolak dari prasyarat sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar (Rusmiati, 
dkk., 2013). 
Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar pada matakuliah CNC Lanjut 
khususnya dalam materi Praktek Mesin 
Bubut CNC selama ini, proses pembel-
ajaran masih memakai metode pembel-
ajaran konvensional umumnya menggu-
nakan media belajar berupa handout de-
ngan penyampaian materi lebih banyak 
dengan cara langsung pada papan tulis 
yang mayoritas aktivitas belajar berupa 
kegiatan praktik. Metode konvensional, 
apabila diterapkan tanpa penguasaan ke-
las atau pengkondisian suasana kelas 
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yang baik dan media pembelajaran yang 
tepat maka proses pembelajaran di kelas 
akan tidak maksimal (Wijaya, 2015). Se-
hingga hal tersebut dapat menyebabkan 
terjadinya ketidak seimbangan tingkat 
penguasaan materi pebelajar yang bisa 
bersumber karena latar belakang dosen 
Pembina yang bervariatif. Matakuliah 
CNC Lanjut merupakan matakuliah ke-
lanjutan dari CNC Dasar, di mana mata-
kuliah ini harus menggunakan aplikasi 
berbantukan program mastercam. Oleh 
karena itu tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui kelayakan modul CNC 
PU-2A yang dikembangkan untuk men-
dukung pembelajaran program master-
cam dalam meningkatkan kompetensi 
mahasiswa. Dengan demikian, modul 
pembelajaran yang dihasilkan dapat di-
gunakan sebagai sumber belajar oleh 
mahasiswa, sehingga mampu menum-
buhkembangkan motivasi serta mening-
katkan efektivitas belajar dalam mengua-
sai materi pada matakuliah CNC Lanjut 
dalam materi Praktek Mesin Bubut CNC.  
 
METODE 
Pengembangan modul CNC PU-2A 
merupakan jenis penelitian pengembang-
an. Penelitian pengembangan merupakan 
kegiatan penelitian yang dimaksudkan 
untuk menghasilkan produk spesifik, ser-




Gambar 1.  Prosedur Pengembangan Modul  
(Sumber: Dick dan Carey, 1990) 
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dibuat. Penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian pendidikan yang lain 
karena tujuannya untuk mengembangkan 
produk dengan berdasarkan uji coba lalu 
direvisi sehingga dapat menghasilkan 
produk yang layak pakai. Model yang di-
gunakan dalam penelitian ini diadopsi 
dari model dari Dick dan Carey (1990:6-
8), yaitu: (1) identifikasi tujuan pembel-
ajaran; (2) analisis pembelajaran; (3) ana-
lisis pembelajaran dan konteks; (4) me-
nentukan tujuan pembelajaran; (5) me-
ngembangkan instrumen penilaian; (6) 
mengembangkan strategi pembelajaran; 
(7) mengembangkan dan memilih bahan 
pembelajaran; (8) mendesain dan mela-
kukan evaluasi formatif; (9) revisi; serta 
(10) mendesain dan melakukan evaluasi 
sumatif. 
Dalam pengembangan modul ini, di-
lakukan beberapa tahap kegiatan sebagai-
mana yang tertera pada tahapan pengem-
bangan (Gambar 1). Pada penelitian ini 
dipilih pembelajaran CNC PU-2A Turn-
ing (bubut) dengan sistem pemrograman 
Fanuc untuk Mahasiswa S1 PTM UM. 
Tahapan model pengembangan media 
pembelajaran mengadopsi tahapan dari 
Dick dan Carey (1990), sebagaimana di-
tunjukkan pada Gambar 1. 
Pengujian produk pengembangan 
yang berupa modul CNC PU-2A 
dilakukan untuk mengetahui kualitas ser-
ta kelayakannya. Pengujian produk meru-
pakan dari rangkaian tahap evaluasi dan 
validasi. Produk akan dikonsultasikan ke-
pada pakar/ahli, dosen pembimbing, do-
sen dan mahasiswa Prodi S1 PTM UM 
sebagai calon pemakai modul. 
Subjek penelitian meliputi ahli/pa-
kar, dosen Pembina Matakuliah CNC 
Lanjut, dan satu offering mahasiswa da-
lam uji keterbacaan mahasiswa. Subjek 
coba yang digunakan adalah mahasiswa 
Prodi S1 PTM UM yang menempuh Ma-
takuliah CNC Lanjut. Pada uji coba ke-
las, dibutuhkan 20 mahasiswa sebagai 
subjek coba yang mewakili populasi sa-
saran (Branch, 2009; Suparman, 2012). 
Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa kuesioner/angket serta lembar ko-
mentar dan saran. Angket ini terdiri dari 
formulir penilaian untuk mahasiswa dan 
formulir penilaian untuk ahli/pakar. Ang-
ket yang digunakan yaitu jenis angket 
tertutup karena didalamnya telah disaji-
kan jawaban alternatif untuk dipilih serta 
diberi saran atau kritik sebagai masukan 
untuk perbaikan modul oleh responden 
dan validator. Angket penilaian menggu-
nakan skala likert 4 tingkat penilaian se-
bagaimana dijelaskan oleh Sugiyono 
(2011:134). Skala likert 4 tingkat tersebut 
kemudian dikonversi menjadi suatu skor 
seperti pada Tabel 1. 
 






Skor 1, apabila responden memberikan penilaian sangat kurang 
Skor 2, apabila responden memberikan penilaian kurang 
Skor 3, apabila responden memberikan penilaian cukup 
Skor 4, apabila responden memberikan penilaian baik 
(Sumber: Sugiyono, 2011: 134) 
 
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kelayakan 
Tingkatan Persentase (%) Tingkat Validitas 
75,01  - 100,00 Sangat valid  (dapat digunakan tanpa revisi) 
50,01  - 75,00 Cukup valid (dapat digunakan dengan revisi kecil) 
25,01  - 50,00 Tidak valid (tidak dapat digunakan) 
00,00  - 25,00 Tidak Valid (terlarang digunakan) 
(Sumber: Akbar dan Sriwiyana, 2010: 212) 
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Keseluruhan data yang diperoleh se-
lanjutnya diatur secara terstruktur agar 
dapat dianalisis dengan baik. Teknik ana-
lisis data yang dihasilkan oleh ahli ma-
teri, ahli media, dan mahasiswa melalui 
skor angket adalah teknik analisis des-
kriptif kualitatif dengan menghitung per-
sentase jawaban sebagaimana diadaptasi 
dari Akbar dan Sriwiyana (2010:213). 
Pengolahan data per item dilakukan de-
ngan persamaan (1) berikut. 
 
  
    
     
     .................................. (1) 
 
Keterangan: 
V = Validitas 
TSEV = Total skor empirik validator 
S-max = Skor maksimal yang diharap-
kan 
Pengolahan data secara keseluruhan di-
lakukan dengan persamaan (2). 
 
  
     
      
     .......................... (2) 
 
Keterangan: 
V =   Validitas 
∑TSEV = Jumlah keseluruhan total   
skor empirik validator 
∑S-
max 
= Jumlah keseluruhan skor                   
maksimal yang diharapkan 
Agar hasil persentase dapat menghasil-
kan makna, maka digunakan klasifikasi 
penilaian yang diadaptasi dari Akbar dan 
Sriwiyana (2010:212), sebagaimana da-
pat dilihat pada Tabel 2.    
   
HASIL 
Modul CNC PU-2A dikembangkan 
berdasarkan kompetensi Matakuliah 
CNC Lanjut yang ada di Prodi S1 PTM 
UM. Adapun untuk materi yang disajikan 
dalam modul antara lain: (1) pengenalan 
mesin CNC; (2) sistem kontrol mesin 
CNC; (3) setting mesin CNC; (4) pem-
rograman CNC bubut; dan (5) transfer 
program. 
Validasi ahli dimaksudkan untuk 
menilai tingkat validitas modul CNC PU-
2A yang dikembangkan dan memberi 
masukan terkait penulisan dan materi da-
lam modul. Validator dipilih dari dosen 
yang berpengalaman dalam pembelajaran 
Matakuliah CNC Lanjut. Hasil validasi 
ahli dapat dilihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan perhitungan dengan 
persamaan (1) maka diperoleh persentase 
penghitungan validasi ahli adalah 
91,67%. Mengacu pada Tabel 2 tentang 
kriteria tingkat validitas, maka penilaian 
Modul CNC PU-2A berdasarkan butir in-
strumen termasuk dalam tingkat yang va-
lid sehingga layak untuk digunakan da-
lam uji coba kelas. 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli 
No Aspek Penilaian Penilaian 
1 Ketepatan (kesesuaian materi dalam modul dengan 
tujuan pembelajaran). 
Baik 4 
2 Kebahasaan (bahasa dalam modul mudah dipahami). Baik 4 
3 Kejelasan isi materi (modul mudah untuk dipahami 
secara komprehensip). 
Cukup 3 
4 Modul yang dikembangkan mampu menumbuhkan 
semangat belajar secara mandiri. 
Baik 4 
5 Modul yang dikembangkan mampu memudahkan 
peserta didik dalam belajar. 
Cukup 3 
6 Modul yang dikembangkan bermanfaat dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. 
Baik 4 
Nilai Total (TSEV) 22 
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Dengan menggunakan persamaan (2) 




     
      




        
    = 91,67  
Hasil uji coba kelas diketahui dari 
penyebaran angket dilakukan untuk me-
ngetahui persepsi mahasiswa terkait mo-
dul yang dikembangkan. Angket yang di-
sebarkan terdiri dari tiga indikator yaitu: 
(1) tampilan modul, (2) isi modul, dan (3) 
penilaian secara keseluruhan dari modul. 
Hasil dari angket yang disebar dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Berdasarkan perhitungan di atas, 
persentase penghitungan hasil akhir pada 
Tabel 4 adalah 81,67%. Mengacu pada 
Tabel 2 tentang kriteria tingkat validitas, 
maka penilaian Modul CNC PU-2A ber-
basis Mastercam berdasarkan butir in-
strumen pada angket yang dibuat terma-
suk dalam tingkat yang valid sehingga 
layak untuk dapat digunakan didalam ke-
giatan pembelajaran. Dengan mengguna-
kan persamaan (2) diperoleh persentase 
penilaian modul berdasarkan: Tampilan 
modul (butir instrumen 1-3) seperti pada 
persamaan (4).   
  
    
     
     ..............................(4) 
V =  
   
   
 x 100%  
  = 72,5  
Isi modul (butir instrumen 4-6) seperti 
pada persamaan (5).   
  
    
     
     ..............................(5) 
V =  
   
   
 x 100%  
  = 80,0  
Penilaian keseluruhan (butir instrumen 7-
9) seperti pada persamaan (6).   
  
    
     
     ..............................(6) 
V =  
   
   
 x 100%  
  = 92,50   
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 23 
2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 32 
3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 23 
4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 25 
5 3 2 2 3 3 2 4 3 3 25 
6 3 2 2 2 3 3 3 2 2 22 
7 3 2 2 3 4 3 4 2 3 26 
8 4 3 3 3 4 3 4 2 4 30 
9 3 3 3 4 2 2 4 3 4 28 
10 4 2 2 4 4 4 4 3 4 31 
11 3 2 2 3 3 2 3 3 3 24 
12 3 2 2 3 3 2 3 3 3 24 
13 3 2 2 3 3 2 3 3 4 25 
14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 29 
15 4 3 4 3 3 3 4 3 4 31 
16 3 2 3 3 3 2 3 2 4 25 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
18 4 3 4 3 3 3 4 3 4 31 
19 4 4 3 3 4 3 4 4 4 33 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
Total dari seluruh responden: 543 
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PEMBAHASAN 
Modul pembelajaran yang berkuali-
tas dengan memperhatikan komponen-
komponen yang ditetapkan oleh Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2010) ya-
itu komponen kelayakan isi, bahasa dan 
gambar, penyajian, dan kegrafisan. Ada-
pun hasil dari penilaian terhadap modul 
untuk beberapa aspek yang telah disebut-
kan, berdasarkan hasil data, diperoleh 
bahwa modul pembelajaran pada setiap 
komponen aspek kelayakan isi, aspek 
gambar dan bahasa, penyajian dan ke-
grafisan untuk mahasiswa layak diguna-
kan dengan kategori baik. 
Dengan menggunakan modul maka 
proses belajar mengajar dikelas menjadi 
lebih efisien dan efektif. Pembelajaran 
akan lebih terfokus pada pebelajar, se-
hingga pengajar berperan sebagai fasilita-
tor. Fungsi fasilitator, diantaranya adalah 
memberikan pengalaman belajar yang 
memacu pebelajar sehingga dapat ber-
tanggung jawab dan membuat rancangan, 
proses penelitian, memberikan aktivitas 
yang merangsang keingintahuan pebel-
ajar dan membantu pebelajar dalam me-
ngekspresikan gagasannya, dan meng-
amati, mengevaluasi serta menunjukkan 
apakah pemikiran pebelajar lancar atau 
tidak. 
Pada penelitian ini, tujuan evaluasi 
adalah untuk mengetahui kelayakan dari 
modul CNC PU-2A. Tahap pertama eva-
luasi didapatkan dari validator ahli mo-
dul. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
rerata persentase hasil penilaian dari vali-
dator ahli modul adalah 91,67%. Persen-
tase hasil tersebut apabila konversikan ke 
dalam skala Likert maka diperoleh inter-
pretasi bahwa modul CNC PU-2A yang 
dikembangkan, tergolong sangat layak 
untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
Adapun rerata persentase hasil penilaian 
secara keseluruhan modul adalah 
92,50%. Jika dikonversikan ke dalam 
skala Likert maka dapat diinterpretasikan 
bahwa modul pembelajaran CNC PU-2A 
yang dikembangkan tergolong sebagai 
modul yang sangat layak untuk diguna-
kan dalam proses pembelajaran. Kelayak-
an ini ditunjukkan oleh beberapa indika-
tor, yaitu kesesuaian materi modul de-
ngan tujuan pembelajaran, kemudahan 
bahasa pada modul, kemudahan modul 
untuk dipahami secara komprehensip, ke-
mampuan modul untuk menumbuhkan 
semangat belajar, memudahkan peserta 
didik dalam belajar, dan memberikan 
manfaat dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik. 
Kelayakan modul CNC PU-2A ber-
basis Mastercam juga ditunjukkan oleh 
hasil ujicoba modul yang menunjukkan 
bahwa modul ini layak untuk digunakan 
pada kelas yang lebih besar. Tiga indika-
tor yang diukur adalah tampilan modul, 
isi modul, dan penilaian modul.  
Hasil ini sesuai dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjuk-
kan bahwa sebuah modul pembelajaran 
akan memberikan manfaat bagi peserta 
didik untuk melakukan pembelajaran se-
cara mandiri sehingga mereka lebih mu-
dah memahami materi pembelajaran pada 
saat pembelajaran dilakukan di kelas. 
Hasil kelayakan sebuah modul untuk 
digunakan dikelas juga disebabkan oleh 
beberapa faktor. Pertama adalah faktor 
latar belakang pembelajaran. Pembelajar-
an sebelumnya belum memiliki modul, 
sehingga ini menjadi bermanfaat jika 
pengajar menggunakan modul untuk me-
ningkatkan hasil pembelajaran peserta di-
diknya. Melalui sebuah modul, peserta 
didik akan meningkat semangat untuk 
belajar secara mandiri. Semangat ini akan 
menjadi faktor internal yang mendukung 
mereka untuk belajar. Sementara modul 
adalah sebagai faktor eksternal yang me-
numbuhkan motivasi belajar peserta 
didik.  
Berdasarkan pembahasan diatas da-
pat disimpulkan bahwa modul adalah la-
yak sebagai alat untuk meningkatkan mo-
tivasi belajar mandiri peserta didik. Be-
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berapa indikator yang perlu diperha-tikan 
dalam pembuatan modul adalah disain 
tampilan modul, isi modul, dan penilaian 
modul.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Data uji coba lapang menunjukkan 
bahwa persentase validitas butir instru-
men yang dihasilkan mencapai 81,67% 
sehingga modul CNC PU-2A berdasar-
kan butir instrumen pada angket yang di-
buat termasuk dalam tingkat yang valid 
sehingga layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Modul CNC-PU 2A yang telah di-
kembangkan memiliki tingkat kelayakan 
yang tinggi sehingga dapat digunakan 
oleh mahasiswa secara individu dan ada 
baiknya jika setiap peserta didik yang 
menempuh Matakuliah CNC Lanjut me-
miliki Modul CNC-PU 2A tersebut.  
Saran bagi pengajar yang akan mem-
buat modul adalah bahwa desain modul 
adalah sangat penting. Tiga komponen 
modul yang perlu dirancang dengan teliti 
agar peserta didik tertarik untuk mempel-
ajarinya adalah tampilan, isi, dan bentuk 
penialaian modul. Evaluasi dari peserta 
didik untuk perbaikan sebuah modul juga 
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